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Abstract 
Implementation of Zakat Fund Management as Corporate Social Responsibility at BPRS Karya Mugi Sentosa. The purpose of 
this study was to determine how zakat funds are managed as Corporate Social Responsibility. The type of research method used 
is descriptive qualitative. With data collection methods using observation, interviews and documentation. The results of this 
study indicate that BPRS Karya Mugi Sentosa distributes CSR funds from zakat funds and charity funds. BPRS Karya Mugi 
Sentosa distributes them through BAZNAS, Yatim Mandiri, Nurul Hayat, and other institutions. BPRS Karya Mugi Sentosa has 
carried out its obligations as a law-abiding sharia bank, namely in accordance with Law Number 23 of 2011 concerning zakat 
management and Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises No. 4 of 2007, namely 2% of the company's profit must 
be set aside for PKBL (Partnership and Community Development Program). Scientifically, this research contributes to the 
discourse on integrating zakat and CSR in Islamic banking. Practically, it offers a strategic model for zakat fund management  
that can be adopted by other Islamic financial institutions. 
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Abstrak 
Penerapan Pengelolaan Dana Zakat Sebagai Corporate Social Responsibility Di BPRS Karya Mugi Sentosa. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana zakat sebagai Corporate Social Responsibility. Jenis metode 
penelitian yang dilakukan adalah deskriptif  kualitatif. Dengan metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BPRS Karya Mugi Sentosa menyalurkan dana CSR berasal dari 
dana zakat dan dana kebajikan. BPRS Karya Mugi Sentosa menyalurkannya melalui BAZNAS, Yatim Mandiri, Nurul Hayat, 
dan Lembaga lainnya. BPRS Karya Mugi Sentosa sudah melaksanakan kewajibannya sebagai perbankan syariah yang patuh 
hukum, yaitu sesuai dengan UU Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan Peraturan Menteri Negara BUMN No. 4 
tahun 2007 yaitu 2% laba perusahaan harus disisihkan untuk PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan). Secara ilmiah, 
penelitian ini memperkaya wacana integrasi zakat dan CSR di perbankan syariah. Implikasi praktisnya, temuan ini dapat 
menjadi model pengelolaan zakat strategis bagi lembaga keuangan syariah lainnya. 
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Introduction  

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan merupakan tindakan dan 
komitmen yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap lingkungan sosial dan 
ekologi di mana perusahaan tersebut beroperasi. CSR mengharuskan perusahaan tidak hanya berorientasi pada 
keuntungan semata, tetapi juga menjaga keseimbangan dengan masyarakat dan lingkungan sekitar (Jora, et al., 
2020). Dalam model piramida tanggung jawab sosial yang dikemukakan oleh A. Carroll (Gaikwad, & 
Sunnapwar, 2020; Erkmen, et al., 2020; Garg, et al., 2020), sebagaimana disampaikan dalam penelitian Malia, 
(2022), tanggung jawab perusahaan dibagi menjadi empat tingkatan: pertama adalah tanggung jawab ekonomi, 
kemudian tanggung jawab hukum, tanggung jawab etika, dan terakhir tanggung jawab filantropi (Mishra, 2020; 
Hanic, & Smolo, 2023; Sheehy, & Farneti, 2021). 

Lembaga keuangan syariah, seperti perbankan syariah yang berbadan hukum perseroan terbatas, 
diharapkan turut berperan dalam melaksanakan CSR yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan 
landasan agama yang kuat, perbankan syariah memiliki tujuan sosial yang mulia untuk mewujudkan 
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kesejahteraan sosial dan menjaga kelestarian lingkungan (Mutthaqin, et al., 2023). Selain CSR, zakat juga 
menjadi instrumen penting dalam mencapai tujuan tanggung jawab sosial ini. Kedua instrumen ini dapat 
mendukung pemerataan pembangunan sosial dan ekonomi melalui distribusi pendapatan di masyarakat yang 
lebih adil. 

Penelitian terdahulu mendukung konsep CSR dan zakat dalam konteks perbankan syariah. Penelitian 
Muflih, (2021) menunjukkan bahwa CSR di perbankan syariah tidak hanya membangun kepercayaan 
masyarakat, tetapi juga meningkatkan literasi keuangan. Sementara itu, penelitian oleh Samsi, dkk., (2024) 
menemukan bahwa integrasi CSR dan zakat berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi dan pendidikan 
masyarakat. Butar, dkk., juga mengidentifikasi bahwa CSR yang terfokus pada pendidikan, kesehatan, dan 
pemberdayaan UKM meningkatkan daya saing perbankan syariah serta berdampak positif bagi kesejahteraan 
masyarakat (Butar, et al., 2024). 

Penelitian Erie Hariyanto dalam studinya yang berjudul Pelaksanaan Corporate Social Responsibility dan 
Zakat Perusahaan Perbankan Syariah di Madura memperkuat gagasan ini. Hariyanto menemukan bahwa di 
Madura, implementasi CSR dan zakat di perbankan syariah memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan 
kesejahteraan Masyarakat (Hidayat, et al., 2022). CSR dan zakat secara sinergis diterapkan untuk mengatasi 
masalah sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal, sehingga tercipta keseimbangan antara 
pencapaian ekonomi perusahaan dan kebermanfaatan sosial. 

Studi lain oleh Dewi, dkk., (2023) menunjukkan bahwa kolaborasi CSR dan zakat pada lembaga 
perbankan syariah menghasilkan program sosial yang berkelanjutan dan sesuai kebutuhan masyarakat. 
Penelitian Muslihati juga menyoroti manfaat CSR dalam meningkatkan literasi keuangan, khususnya pada 
produk-produk keuangan syariah, sebagai bagian dari inklusi keuangan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi Masyarakat (Prihatni, et al., 2024). 

Keseluruhan penelitian ini memperlihatkan bahwa CSR dan zakat pada perbankan syariah bukan hanya 
sekadar kewajiban sosial, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam mewujudkan kesejahteraan sosial dan 
pemerataan pendapatan yang berkeadilan. Implementasi CSR yang disinergikan dengan zakat diharapkan dapat 
memperkuat peran lembaga keuangan syariah dalam memberdayakan masyarakat dan mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Pengelolaan dana zakat sebagai bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) di BPRS Karya Mugi 
Sentosa merupakan sebuah kajian yang menarik dan relevan dalam konteks keuangan syariah. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis sejauh mana BPRS Karya Mugi Sentosa telah menerapkan prinsip-prinsip 
tanggung jawab sosial perusahaan dalam pengelolaan dana zakat, dengan menggunakan kerangka kerja 
Pyramid Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang dikemukakan oleh Archie B. Carroll. Melalui pendekatan 
ini, penelitian akan mengkaji bagaimana BPRS Karya Mugi Sentosa memenuhi tanggung jawab ekonomi, 
hukum, etis, dan diskresiner dalam pengelolaan dana zakat. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi 
praktik-praktik terbaik, tantangan, serta peluang untuk meningkatkan pengelolaan dana zakat di lembaga 
keuangan syariah ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik 
pengelolaan dana zakat yang lebih baik di masa depan, serta menginspirasi lembaga keuangan syariah lainnya 
untuk lebih proaktif dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya. 
 
Research Methods  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif (Yahya, & Walid, 2024). 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya di lapangan. Lokasi penelitian dilakukan di Surabaya, tepatnya di BPRS Karya Mugi 
Sentosa yang menjadi subjek dalam penerapan pengelolaan dana zakat sebagai bagian dari program Corporate 
Social Responsibility (CSR). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder (Walid, et al., 2024). Data 
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Bapak Didik selaku manajer perusahaan yang memiliki 
peran strategis dalam pengelolaan zakat di BPRS Karya Mugi Sentosa. Sementara itu, data sekunder diperoleh 
dari dokumen-dokumen pendukung seperti laporan CSR, laporan keuangan, profil perusahaan, dan arsip 
kebijakan internal yang relevan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif model Miles dan 
Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Chen, et al., 2020; Breitwieser, & Salzberg, 2020; Ianevski, et al., 2022). Reduksi data 
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dilakukan dengan memilah informasi yang relevan dari hasil wawancara dan dokumen, penyajian data 
dilakukan dalam bentuk narasi dan tabel deskriptif untuk memudahkan pemahaman, serta penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan mengkaji pola-pola yang muncul dari data yang telah dianalisis. 

Untuk menjamin validitas dan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu 
dengan membandingkan informasi dari hasil wawancara dengan dokumen tertulis (Natow, 2020; Samkange-
Zeeb, et al., 2022). Selain itu, dilakukan juga triangulasi metode, yaitu menggabungkan wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi sebagai bentuk penguatan data. Peneliti juga melakukan member check dengan meminta 
klarifikasi ulang kepada narasumber untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan maksud 
dan konteks yang sebenarnya. 

 
Findings and Discussion of Results 
Pengintegrasian Zakat dalam CSR (Corporate Social Responsibility) 

Pengintegrasian zakat ke dalam program Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan langkah 
strategis yang menggabungkan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial dengan nilai-nilai syariah Islam (Hoque, 
et al., 2023; Sumi, et al., 2024). Dalam konteks lembaga keuangan syariah seperti BPRS Karya Mugi Sentosa 
zakat tidak hanya menjadi kewajiban keagamaan, tetapi juga instrumen sosial-ekonomi yang dapat memperkuat 
peran perusahaan dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat. Berikut ini penjelasan rinci mengenai proses, 
manfaat, dan tantangan pengintegrasian zakat ke dalam CSR. 
1. Konsep Pengintegrasian Zakat dalam CSR 

Zakat sebagai bagian dari CSR adalah upaya untuk menjadikan kewajiban syariah ini sebagai salah 
satu elemen utama dalam program tanggung jawab sosial perusahaan. Pengintegrasian ini melibatkan 
beberapa langkah strategis: 
a. Penyelarasan Visi dan Misi 

Pengelolaan zakat dalam CSR harus selaras dengan visi dan misi perusahaan, terutama dalam 
aspek keislaman dan kepedulian sosial. BPRS Karya Mugi Sentosa memiliki Visi Misi yang selaras 
dalam kegiatan CSR. 
Visi: Menjadi Bank yang sehat, tumbuh dan berkembang secara wajar sebagai Bank yang Rahmatal 

Lil’alamin 
Misi: Memberikan kontribusi secara optimal dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

Ikut berperan dalam mendorong pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah. 
Memperoleh laba secara optimal sesuai prinsip Syari’ah. 

b. Integrasi dalam Kebijakan Perusahaan 
Zakat diintegrasikan ke dalam kebijakan CSR sebagai salah satu prioritas utama. BPRS Karya 

Mugi Sentosa dalam menerapakan dana zakatnya ialah mereka mengambil dari pihak nasabah. 
Sebelum di lakukan pemotongan, pihak BPRS melakukan akad terlebihdahulu dengan pihak nasabah 
apakah ingin dipotong pendapatannya dari hasil bagi hasil tabungan. Apabila pihak nasabah 
mengizinkannya pihak BPRS akan memotongnya dengan besaran 2,5% dari hasil pendapatan bagi 
hasil tabungannya. Hal ini melibatkan: 

c. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan 
Pengintegrasian zakat memerlukan kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk: BAZNAS, 

Yatim Mandiri, Nurul Hayat. Hal ini dilakukan suapaya pihak yang mendapatkan tepat sesaran. 
 
Meningkatkan Reputasi dan Kredibilitas Perusahaan 

Mengelola zakat sebagai bagian dari CSR tidak hanya berdampak pada penerima zakat, tetapi juga 
memberikan manfaat besar bagi perusahaan. Di antaranya: 
1. Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat 

Ketika BPRS melibatkan zakat dalam program CSR, masyarakat cenderung melihat perusahaan 
sebagai lembaga yang peduli terhadap lingkungan sosial. Hal ini dapat meningkatkan loyalitas nasabah 
dan menarik calon nasabah baru. 

2. Membangun Reputasi Positif 
Sebagai lembaga keuangan syariah, BPRS yang menyalurkan zakat secara transparan dan tepat 

sasaran akan dipandang sebagai perusahaan yang amanah. Reputasi positif ini tidak hanya menguntungkan 
dari segi sosial, tetapi juga berdampak pada keberlangsungan bisnis perusahaan. 

3. Mendukung Pertumbuhan Bisnis 
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Melalui pengelolaan zakat, BPRS memperluas jangkauan program sosialnya, yang pada akhirnya 
dapat memperkuat citra perusahaan di mata stakeholder dan masyarakat luas. 

 
Peran Zakat dalam CSR dengan Pendekatan Carroll's Pyramid of CSR 

Carroll's Pyramid of CSR merupakan kerangka kerja yang membagi tanggung jawab sosial perusahaan 
ke dalam empat tingkatan utama (Carroll): economic responsibility, legal responsibility, ethical responsibility, 
dan philanthropic responsibility. Dengan menggunakan pendekatan ini, zakat sebagai bagian dari Corporate 
Social Responsibility (CSR) dapat dijelaskan secara lebih terstruktur, terutama dalam konteks lembaga 
keuangan syariah seperti BPRS. 
1. Economic Responsibility: Zakat sebagai Fondasi Kesejahteraan Ekonomi 

Pada tingkat dasar, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan ekonomi semua 
pemangku kepentingannya, termasuk nasabah, pegawai, dan Masyarakat (Glaveli, 2021; Pfajfar, et al., 
2022; Kim, et al., 2020). Dalam kerangka zakat, tanggung jawab ekonomi ini diwujudkan melalui: 
a. Distribusi Kekayaan 

Zakat menjadi sarana redistribusi kekayaan dari golongan mampu (muzakki) ke golongan 
membutuhkan (mustahik). Melalui pengelolaan zakat, BPRS berkontribusi menciptakan 
keseimbangan ekonomi di masyarakat. BPRS Karya Mugi Sentosa dengan dana Zakat yang diperoleh 
dari nasabah yaitu dipotong dari hasil pendapatan bagi hasil (2,5%) dan nasabah dengan pihak BPRS 
sudah melakukan akad pemotongan dana tersebut yang akan disalurkan kepada mustahik yang sudah 
terregister oleh BAZNAS. Didik mengatakan bahwa penerapan ini sudah tepat sasaran yaitu ke 8 
asnaf yang harus tersentuh, pemilihan BAZNAS ataupun lembaga lainnya yang berkompeten dalam 
bidang tersebut pasti sudah menyalurkannya kepada 8 asnaf.  

b. Pemberdayaan UMKM 
Salah satu bentuk CSR berbasis zakat adalah mendukung pelaku usaha kecil dan menengah 

melalui pembiayaan atau pemberian modal usaha (Widiastuti, et al., 2021). Dengan demikian, zakat 
dapat membantu meningkatkan produktivitas masyarakat berkekurangan, sehingga mengurangi 
tingkat pengangguran. BPRS Karya Mugi Sentosa dalam pemberdayaan UMKM sudah memberikan 
bantuan dalam bentuk proyek. Didik menjelaskan bahwa BPRS yang di kelolah sudah memberikan 
yang maksimal kepada pelaku usaha sekitar BPRS dalam bentuk pemberian rombong untuk pelaku 
usaha. Hal ini menunjukkan bahwa BPRS Karya Mugi Sentosa memiliki program yang jelas dalam 
bidang CSR. 

c. Pertumbuhan Ekonomi Lokal 
Melalui zakat, BPRS Karya Mugi Sentosa dapat mendorong pengembangan ekonomi lokal 

dengan memprioritaskan program yang berbasis pada potensi daerah tertentu yang dekat dengan 
BPRS yang ada di Jawa Timur yaitu di Surabaya, Mojokerto Trenggalek Lamongan, Lumajang dan 
Madiun. Pengembangan yang dilakukan pada sector UMKM, Kesehatan, Pendidikan, serta Pertanian 
dan lainnya. 
Zakat sebagai bagian dari tanggung jawab ekonomi tidak hanya berdampak pada penerima manfaat, 

tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap stabilitas sosial dan ekonomi yang lebih luas. 
 

2. Legal Responsibility: Kepatuhan terhadap Regulasi Zakat 
Dalam pendekatan Carroll, tanggung jawab hukum adalah komitmen perusahaan untuk mematuhi 

semua peraturan dan undang-undang yang berlaku. Didik mengatakan bahwa perusahaan yang di kelolah 
sudah sesuai dengan peraturan dan edaran yang berlaku. Dalam konteks zakat, hal ini mencakup: 
a. Kepatuhan terhadap Undang-Undang Zakat 

Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur dalam UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
BPRS sebagai lembaga keuangan syariah wajib memastikan bahwa pengumpulan, pengelolaan, dan 
penyaluran zakat dilakukan sesuai dengan regulasi. 

b. Kemitraan dengan Badan Amil Zakat 
Agar pengelolaan zakat lebih terorganisir dan sesuai hukum, BPRS dapat bermitra dengan 

lembaga resmi seperti BAZNAS atau LAZ. Hal ini juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
dalam penyaluran dana zakat. 

c. Ethical Responsibility: Zakat sebagai Tanggung Jawab Moral 
Tanggung jawab etis dalam CSR menekankan pentingnya perusahaan bertindak berdasarkan 
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prinsip moral, meskipun tidak secara eksplisit diwajibkan oleh hukum. Dalam konteks zakat, 
tanggung jawab etis ini terlihat pada: 

d. Penyelarasan dengan Nilai-Nilai Islam 
Sebagai lembaga keuangan syariah, BPRS Karya Mugi Sentosa memiliki tanggung jawab moral 

untuk mendukung pemberdayaan masyarakat kurang mampu. Penyaluran zakat yang tepat sasaran 
adalah bagian dari komitmen ini. BPRS sudah bekerjasama dengan pihak BAZNAS dan badan 
penyaluran yang lainnya sehingga program yang dijalankan tepat sasaran. 

e. Pemberdayaan Mustahik secara Berkelanjutan 
Zakat tidak hanya sekadar bantuan finansial, tetapi juga alat untuk mengangkat martabat 

mustahik. Melalui program pendidikan, pelatihan keterampilan, dan pengembangan usaha, zakat 
dapat membantu mustahik menjadi mandiri. BPRS Karya Mugi Sentosa sangat sangat memperhatikan 
masalah ini, dilihat dari keseriusan mereka dalam menyalurkan dana kebajikan dengan 
menyalurkannya kesemua aspek yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan masyarkat sekitar 
ataupun orang yang membutuhkannya seperti ke 8 asnaf.  

3. Philanthropic Responsibility: Zakat sebagai Tindakan Dermawan 
Tanggung jawab filantropi berada di puncak piramida CSR Carroll dan mencerminkan keinginan 

perusahaan untuk memberikan kontribusi positif yang tidak diwajibkan secara hukum atau ekonomi. 
Dalam kaitannya dengan zakat: 
a. Kontribusi Sosial melalui Program Kemanusiaan 

BPRS Karya Mugi Sentosa mempunyai program-program yang bersifat kemanusiaan, seperti 
memberikan bantuan kepada korban bencana, menyediakan kebutuhan pokok bagi keluarga miskin, 
atau membantu anak-anak putus sekolah. 

b. Memberikan Dampak Positif pada Masyarakat Luas 
Sebagai tindakan filantropi, zakat yang dikelola oleh BPRS Karya Mugi Sentosa tidak hanya 

berdampak pada penerima langsung, tetapi juga menciptakan efek domino pada masyarakat luas, 
seperti meningkatkan kualitas hidup, pendidikan, dan kesehatan masyarakat seikitar BPRS Karya 
Mugi Sentosa. 

 Hasil penelitian mengenai pengintegrasian zakat dalam program Corporate Social Responsibility (CSR) 
di BPRS Karya Mugi Sentosa menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah ini telah mengembangkan 
praktik CSR yang unik dan berbasis pada prinsip-prinsip syariah melalui optimalisasi peran zakat. Secara 
konseptual, pendekatan ini mencerminkan sinergi antara tanggung jawab sosial perusahaan dengan kewajiban 
keagamaan, yang dalam praktiknya telah terstruktur secara strategis melalui proses penyelarasan visi-misi, 
kebijakan internal, serta kolaborasi eksternal dengan lembaga amil zakat. Penemuan ini menguatkan pendapat 
Maulana, et al., (2023) yang menyatakan bahwa zakat dalam sistem ekonomi Islam bukan sekadar ibadah 
individual, melainkan juga instrumen keuangan publik untuk redistribusi kesejahteraan dan pemberdayaan 
sosial-ekonomi umat. Penerapan zakat sebagai bagian dari CSR juga menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual 
dapat diinternalisasi dalam sistem bisnis kontemporer, menciptakan model pembangunan yang bersifat holistik 
dan inklusif. 

Dari sisi pendekatan teoretis, penerapan Carroll’s Pyramid of CSR menunjukkan bahwa zakat mampu 
menyentuh keempat dimensi tanggung jawab perusahaan secara simultan: ekonomi, legal, etis, dan filantropis. 
Pada ranah ekonomi, zakat digunakan sebagai instrumen untuk mendorong redistribusi kekayaan dan 
pemberdayaan UMKM, yang secara tidak langsung meningkatkan daya beli dan kestabilan ekonomi lokal. Hal 
ini senada dengan argumen Hanic, & Smolo, (2023), yang menyatakan bahwa tanggung jawab utama 
perusahaan adalah menghasilkan keuntungan, namun dalam konteks ekonomi Islam, keuntungan tidak hanya 
diukur dari sisi finansial, melainkan juga dari kontribusi terhadap keseimbangan sosial. Di sisi legal, BPRS 
patuh terhadap regulasi yang berlaku seperti UU No. 23 Tahun 2011, menunjukkan komitmen perusahaan 
dalam menjalankan syariah secara normatif. Aspek etis dan filantropis dari CSR berbasis zakat terwujud dalam 
berbagai program kemanusiaan dan pendidikan yang tidak hanya menyentuh aspek kebutuhan dasar, tetapi juga 
memberdayakan mustahik agar lebih mandiri dan produktif, sejalan dengan gagasan Lenz, (2020) tentang 
tanggung jawab moral korporasi yang harus melampaui kewajiban legal semata. 

Temuan ini juga menegaskan bahwa pengelolaan zakat dalam CSR telah memperkuat posisi BPRS Karya 
Mugi Sentosa sebagai institusi yang berperan aktif dalam membangun reputasi sosial dan spiritual di mata 
masyarakat. Praktik pemotongan zakat dari bagi hasil nasabah yang disertai akad sebelumnya menunjukkan 
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adanya proses yang memperhatikan prinsip transparansi dan keadilan dalam hubungan muamalah. Pendekatan 
ini mengarah pada terbangunnya kepercayaan publik dan loyalitas nasabah, dua elemen kunci dalam 
manajemen reputasi institusi, sebagaimana ditegaskan dalam teori kepercayaan institusional oleh Ahn, J., 
Shamim, & Park, (2021). Keterlibatan lembaga-lembaga seperti BAZNAS, Nurul Hayat, dan Yatim Mandiri 
juga menunjukkan sinergi antara sektor keuangan syariah dan lembaga sosial dalam mendistribusikan zakat 
secara tepat sasaran, menciptakan dampak sosial yang lebih luas dan terukur. 

Implikasi dari penelitian ini mencakup dua ranah utama: praktis dan teoretis. Secara praktis, model 
integrasi zakat dalam CSR yang diterapkan oleh BPRS dapat menjadi rujukan bagi lembaga keuangan syariah 
lainnya untuk mengembangkan program CSR yang tidak hanya memenuhi standar perusahaan modern tetapi 
juga berakar pada nilai-nilai keislaman. Model ini juga membuka peluang penguatan literasi zakat di kalangan 
nasabah serta optimalisasi dana sosial keagamaan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama di sektor 
informal dan UMKM. Secara teoretis, penelitian ini memperluas cakupan diskusi tentang CSR dengan 
memperkenalkan pendekatan spiritualitas Islam sebagai kerangka kerja alternatif dalam memahami tanggung 
jawab perusahaan. Hal ini memberikan kontribusi pada literatur CSR yang selama ini lebih banyak didominasi 
oleh perspektif sekuler dan liberal. 

Untuk pengembangan ke depan, penelitian ini membuka ruang bagi kajian lanjutan mengenai efektivitas 
dampak sosial dari zakat sebagai CSR dalam jangka panjang, termasuk pengaruhnya terhadap penguatan 
ekonomi lokal, inklusi keuangan, dan pengurangan kemiskinan. Diperlukan juga evaluasi berbasis data 
kuantitatif untuk menilai seberapa jauh pengelolaan zakat dalam CSR dapat meningkatkan performa keuangan 
dan reputasi perusahaan secara simultan. Terakhir, aspek partisipasi aktif nasabah dalam proses pengambilan 
keputusan terkait zakat juga menjadi area penting yang dapat memperkuat praktik keuangan syariah yang 
partisipatoris dan berkeadilan. 
 
Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dana CSR pada BPRS Karya Mugi Sentosa 
berasal dari dana zakat dan dana kebajikan. BPRS Karya Mugi Sentosa menyalurkan dana tersebut melalui 
pihak BAZNAS dan lembaga lainnya yang memiliki program penyaluran zakat dalam bentuk kegiatan CSR. 
Baznas dan lembaga-lembaga tersebut telah terdaftar secara resmi oleh pemerintah, dan penyalurannya 
disesuaikan dengan program yang mengacu pada delapan golongan penerima zakat (asnaf) dan kegiatan CSR 
yang relevan. Pendekatan Carroll’s Pyramid of CSR memberikan kerangka yang jelas untuk memahami posisi 
zakat dalam CSR, dengan mengintegrasikannya ke dalam empat tingkatan tanggung jawab: ekonomi, hukum, 
etis, dan filantropi. Melalui pendekatan ini, BPRS dapat menciptakan dampak sosial yang lebih luas. Zakat 
tidak hanya dilihat sebagai kewajiban keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk mendukung 
pembangunan masyarakat, meningkatkan kepercayaan nasabah, dan memperkuat posisi perusahaan dalam 
industri keuangan syariah. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data diperoleh hanya dari 
satu lembaga (BPRS Karya Mugi Sentosa), sehingga generalisasi hasil penelitian ke BPRS lainnya atau 
lembaga keuangan syariah secara umum masih terbatas. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan pendekatan 
kualitatif tanpa disertai data kuantitatif atau analisis dampak sosial yang terukur secara statistik, sehingga 
hasilnya lebih bersifat deskriptif. Ketiga, informasi yang diperoleh sangat bergantung pada narasumber kunci, 
sehingga kemungkinan adanya bias persepsi atau subjektivitas dalam penyampaian informasi tidak dapat 
sepenuhnya dihindari. 

Sebagai arah studi lanjutan, disarankan untuk melakukan penelitian komparatif terhadap beberapa 
BPRS di wilayah berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih luas dan menyeluruh tentang praktik 
pengelolaan zakat sebagai bagian dari CSR. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan campuran 
(mixed-method) dengan menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur secara lebih objektif 
dampak sosial dan ekonomi dari integrasi zakat dalam program CSR. Selain itu, kajian yang lebih mendalam 
terhadap persepsi masyarakat penerima manfaat maupun nasabah terhadap program CSR berbasis zakat juga 
dapat menjadi fokus penting untuk menilai efektivitas dan akseptabilitasnya. 
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